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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 
peranan gaya kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen terhadap 
loyalitas karyawan di perusahaan keluarga. Penelitian ini merupakan penelitian 
basic research yang dilakukan dengan menggunakan pedekatan kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan objek penelitian badan usaha keluarga di Surabaya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yaitu dengan 
wawancara, observasi dan analisis dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen saling berhubungan 
satu sama lain, keduanya ini saling mendukung dan bekerja bersama-sama dalam 
menciptakan loyalitas karyawan. Kepemimpinan yang baik dapat membentuk 
sistem pengendalian manajemen yang efektif. Jika sistem pengendalian 
manajemen yang diterapkan sudah efektif, maka dalam bekerja karyawan akan 
merasa nyaman sehingga tidak menutup kemungkinan loyalitas karyawan akan 
meningkat.  
Kata Kunci: Kepemimpinan, Sistem Pengendalian Manajemen, Loyalitas 
Karyawan, Bisnis Keluarga 
 
Abstract – This research intends to improve comprehension about the role of 
leadership style and management control system against employee loyalty in 
family firm. This research is basic research with qualitative approach. This 
research using family enterprises in Surabaya as object. Methods of data 
collection to obtain data that is by, interview, observation, and document analysis. 
The result of this research shows that the leadership and management control 
systems are relate to each other, both of them support each other and work 
together in creating employee loyalty. Good leadership can form an effective 
management control system. If the management control system has been 
implemented effectively, then in the works the employee will feel comfortable so 
that does not rule out the possibility employee loyalty will increase. 




Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk memahami 
dan setuju tentang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana melakukannya dan 
proses memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama 
(Yukl, 2010). Gaya kepemimpinan dalam bisnis keluarga sering ditandai dengan 
karisma pemimpin perusahaan (Efferin dan Hartono, 2012). 
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Pemimpin dan karyawan merupakan elemen yang penting dalam sebuah 
organisasi yang mempunyai peran dalam menjalankan operasional perusahaan. 
Karyawan yang merupakan aset perusahaan selalu dimonitor dan dikendendalikan 
sehingga diharapkan mampu menghasilkan prestasi kerja yang baik dan akhirnya 
tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam mewujudkan hal tersebut, maka 
perusahaan memerlukan alat pengendali yang dapat mengarahkan anggota badan 
usaha untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Peran seorang pemimpin juga sangat dibutuhkan dalam keberhasilan suatu badan 
usaha, karena pemimpin yang memegang kendali cukup besar terhadap 
keberlangsungan suatu badan usaha. 
Di Indonesia, banyak perusahaan yang sukses karena peran sentral 
keluarga para pendirinya. Perusahaan perlu mengembangkan kapasitas dalam 
menghasilkan pemimpin baru agar dapat menjawab tantangan zaman dan 
melakukan ekspansi yang menjamin keberlanjutan (SWA, 2012). Seorang 
pemimpin perusahaan yang profesional sangat dibutuhkan untuk mengelola 
perusahaan sehingga dapat berjalan seiring dengan kebutuhan bisnis untuk 
berkembang. Penelitian yang dilakukan Cater III dan Justin (2009), memaparkan 
bahwa kepemimpinan sangat berarti untuk keberhasilan bisnis dan sangat penting 
bagi bisnis keluarga. 
Sumber daya manusia dianggap sebagai aset yang sangat berharga bagi 
keberlangsungan dan kemajuan suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 
harus mampu menjalin hubungan baik dengan mengerti apa yang diinginkan 
karyawan merupakan salah satu cara untuk memenangkan hati karyawan. 
Loyalitas yang timbul dari karyawan akan memberikan dampak positif bagi 
perusahaan. Karyawan yang loyal membawa lebih banyak keuntungan, oleh 
karena itu loyalitas karyawan sangat dibutuhkan oleh suatu badan usaha (Experd, 
16 Maret 2009). Setiap perusahaan pasti mengharapkan loyalitas dari karyawan, 
karena dengan adanya loyalitas yang diberikan karyawan terhadap perusahaan 
akan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Efferin dan Hartono (2012), 
bahwa gaya kepemimpinan tidak terlepas dari desain dan implementasi sistem 
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pengendalian manajemen. Gaya kepemimpinan yang membentuk desain dan 
implementasi sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen 
akan bekerja secara efektif apabila konsisten dengan gaya kepemimpinan dan 
begitu pula sebaliknya. Sistem pengendalian manajemen akan menjadi sarana bagi 
pemimpin dalam melaksanakan fungsi pengendaliannya dan menjadi saran dalam 
menyalurkan nilai-nilai perusahaan kepada karyawan. Menurut Efferin dan 
Hartono (2012), kepemimpinan secara signifikan dapat memprediksi 
implementasi perencaan dan sistem pengendalian 
Flamholtz (1983) dalam Duréndez, Antonio et al. (2011) menyatakan 
bahwa menggunakan sistem pengendalian organisasi untuk mentransmisikan dan 
memperkuat budaya perusahaan keluarga di seluruh organisasi untuk mengelola 
keputusan dan tindakan strategi dan operasional. Menurut Efferin dan Soeherman 
(2010), budaya yang tercipta akan menjadi pengendali perilaku organisasi dan dari 
budaya organisasi menghasilkan pengendalian informal dalam organisasi. Budaya 
yang tercipta dalam organisasi dapat menjadi kunci penting yang dapat digunakan 
untuk mengarahkan jalannya perusahaan, karena semakin baik dan kuat budaya 
organisasi dari suatu perusahaan maka kebijakan dan peraturan yang dibutuhkan 
semakin sedikit. Kombinasi yang benar antara pengendalian formal dan informal, 
akan mengarah pada sistem pengendalian yang efektif, memungkinkan pemimpin 
memenangkan hati dan pikiran karyawan (Efferin dan Soeherman, 2010 dalam 
Efferin dan Hartono, 2012). Seorang pemimpin harus mampu memenangkan hati 
karyawan, karena dengan memenangkan hati karyawan pemimpin dapat 
mendapatkan loyalitas dari karyawan tersebut. 
Menurut Efferin dan Hartono (2012), loyalitas karyawan terhadap 
pemimpin ditransformasikan dalam kesadaran diri karyawan tersebut terkait nilai-
nilai etika untuk mengarahkan sumber daya untuk kepentingan organisasi. 
Mengelola karyawan dan meningkatkan penciptaan nilai sikap dan perilaku 
mereka merupakan faktor penting dalam memastikan dasar untuk kemakmuran 
jangka panjang bisnis keluarga (Chrisman, Chua, & Litz, 2003; Chua et al, 2003 
dalam Bernhard dan O'Driscoll, 2011). Oleh karena itu pemimpin harus mampu 
menanamkan budaya organisasi yang ada kepada karyawan dan menjadikan 
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kepedulian yang lebih terhadap perusahaan dan karyawan bersedia untuk saling 
mengingatkan untuk menjaga dan menjalankan nilai-nilai yang ada di perusahaan 
tersebut sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Selain itu, pemimpin harus 
mampu memotivasi karyawan, dan kepuasan kerja karyawan. Menurut Pandey 
dan Khare (2012), karyawan yang puas akan menjadi loyal ketika karyawan 
menganggap organisasinya menawarkan kesempatan untuk belajar, tumbuh dan 
pada saat yang sama menyediakan jalur karir yang sudah mapan dan karyawan 
dapat mengejarnya dalam organisasi.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai peran gaya 
kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen terhadap loyalitas karyawan 
dari salah satu perusahaan keluarga di Surabaya.  
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, 
dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang dianggap 
dapat memberikan data dan informasi dalam penelitian untuk membantu peneliti 
dalam menjawab research question. Wawancara dilakukan dengan cara tatap 
muka langsung dengan responden dan dengan menggunakan metode semi 
structured interview.  
Peneliti juga melakukan observasi langsung ke perusahaan yang menjadi 
objek penelitian. Metode yang digunakan selama observasi adalah metode non-
participant observation, karena peneliti hanya mengamati dari dekat dan melihat 
langsung aktivitas yang terjadi sehari-hari di perusahaan tanpa terlibat dalam 
kegiatan perusahaan. Observasi ini dilakukan pada bulan April dan saat jam kerja, 
hal ini dimaksudkan agar peneliti benar-benar mengetahui keadaan perusahaan 
yang sebenarnya. 
Selain melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan 
analisis dokumen. Analisis dokumen ini digunakan untuk mendapatkan data-data 
yang digunakan sebagai pendukung bahan analisis. Dokumentasi yang dilakukan 
meliputi dokumen yang berkaitan dengan kebutuhan peneliti untuk menyelesaikan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Badan Usaha 
Pak B adalah pemimpin sekaligus pendiri PT. SUS. Pak B ini memegang 
kekuasaan tertinggi dalam perusahaan. PT. SUS ini dikatakan perusahaan 
keluarga karena manajemen tetap dipegang dan dikelola oleh anggota keluarga 
Pak B. Selain itu, posisi kepemimpinan dalam perusahaan juga dilakukan oleh 
anggota keluarga. Perusahaan keluarga yang berdiri sejak 1977 ini merupakan 
perusahaan yang sifatnya tertutup dan bergerak di bidang perdagangan. PT. SUS 
ini mengimpor ban, velg, axle, landing gear, bushing, fifth wheel, suku cadang 
truk dan bus. Perdagangan lokal dengan produk-produk utama yang meliputi 
autoparts untuk kebutuhan truk dan bus.  
Gaya Kepemimpinan Pemimpin PT. SUS 
Kepemimpinan yang dimiliki oleh Pak B dalam menjalankan 
perusahaannya untuk memimpin anggota badan usahanya dengan menerapkan 
gaya kepemimpinan transaksional dan ada sisi kepemimpinan transformasional 
juga. 
Karakteristik kepemimpinan transaksional yang dimiliki oleh Pak B yaitu 
dengan membantu karyawannya dalam meningkatkan motivasi dan mengarahkan 
karyawan untuk dapat mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Pemimpin 
memberikan imbalan yang sesuai kepada karyawan dengan usaha-usaha yang 
dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaanya dengan baik sehingga karyawan 
dapat mencapai target yang telah ditentukan. Jadi ada hubungan timbal balik 
antara bawahan dengan organisasi.  
Karakteristik kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh Pak B 
yaitu Pak B yang memiliki idealis yang tinggi atau cita-cita yang tinggi. Sikap 
idealis inilah yang membuat Pak B selalu memiliki sikap optimis yang tinggi. 
Sikap optimis yang dimiliki Pak B ini merupakan sikap yang penuh dengan 
pemikiran positif dan keyakinan terhadap keadaaan yang lebih baik di masa yang 
akan datang. Pak B yang memiliki harapan yang tinggi terkadang memberikan 
dorongan kepada karyawan untuk dapat mencapai tujuan perusahaan dengan 
memberi motivasi kepada karyawannya. Pak B yang suka memotivasi 
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yang transformasional. Pemimpin transformasional dapat memberi motivasi untuk 
mempengaruhi para bawahan untuk meningkatkan optimisme. Terlihat dari Pak B 
yang selalu memotivasi untuk meningkatkan semangat karyawannya dalam 
melakukan pekerjaannya dengan prinsip yang selalu dipegang teguh oleh Pak B, 
sehingga karyawan selalu terpacu dalam melakukan pekerjaan yang lebih baik 
dengan motivasi yang diberikan oleh pemimpinnya.  
Kepemimpinan Pak B ini terpusat. Jadi setiap keputusan harus persis 
seperti cara pemimpin. Pemimpin yang memusatkan semua keputusan dan 
kebijakan yang diambil dari dirinya sendiri secara penuh. Serta memimpin dan 
mengontrol perusahaan sesuai dengan kewenangan dan kebijakannya dan sebagai 
pengambil keputusan utama dalam perusahaan. Selain itu Pak B adalah pemimpin 
yang otoriter. Pemimpin memiliki kekuasaan yang mutlak atas karyawan. Pak B 
dikatakan pemimpin yang otoriter karena pemimpin tidak mau menerima kritik, 
saran, dan pendapat dari orang lain. Pak B tidak pernah menerima pendapat dari 
karyawan, pemimpin hanya menerapkan pola komunikasi satu arah. Pemimpin 
lebih banyak bicara sedangkan karyawan lebih banyak mendengarkan dan 
mengikutinya. 
Sistem Pengendalian Manajemen di PT. SUS 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini bergerak dibidang 
perdagangan. Jadi, aktivitas penjulan merupakan aktivitas utama dan sumber 
pendapatan utama di perusahaan. Dalam mengawasi dan mengendalikan 
karyawan untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan perusahaan, maka PT. 
SUS menerapkan pengendalian informal (pengendalian budaya) dan pengendalian 
formal (pengendalian hasil dan proses) untuk mencapai tujuan perusahaan. 
a. Pengendalian Budaya 
Pengendalian budaya yang ada diperusahaan ini menggunakan metode 
pendekatan pribadi, pelatihan, aturan kekaryawanan, dan simbolisasi non fisik 
kebudayaan. Budaya perusahaan yang ada saat ini terbentuk dari pengaruh 
pemimpin sekaligus pendiri PT. SUS. Nilai-nilai yang ditanamkan oleh Pak B 
dalam perusahaan yaitu, kekeluargaan, bekerja keras, kerjasama dan kedisiplinan.  
Pendekatan yang dilakukan oleh Pak B terutama pada karyawan bagian 
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menjamu mereka dengan menyediakan makan siang dan makan bersama-sama. 
Disini bisa dilihat bahwa tidak ada perbedaan antara pimpinan dengan karyawan, 
jadi karyawan merasa bukan dianggap sebagai orang luar melainkan karyawan 
merasa sebagai satu keluarga. Pak B ini tidak menjaga jarak dengan karyawannya, 
Pak B mau berbaur dengan karyawan tanpa memandang jabatan yang dimiliki 
oleh karyawan tersebut.  
PT. SUS ini tidak mengadakan pelatihan secara formal. Pak B 
memberikan bimbingan dan pengarahan langsung kepada karyawan dalam 
pelaksanaan pekerjaan rutin mereka melalui praktek langsung di lapangan. Secara 
tidak langsung, pelatihan juga diberikan secara teori. Ketika meeting Pak B 
terkadang sharing kepada salesman tentang pengalaman yang dimiliki Pak B. Pak 
B memberikan gambaran kepada salesman dalam melakukan proses penjualan. 
Pelatihan yang diberikan, yang akan menjadi titik awal bagi karyawan tersebut 
dalam mendapatkan gambaran akan tindakan atau pekerjaan yang akan harus ia 
tempuh dikemudian hari. 
Aturan kekaryawanan yang ada di perusahaan lebih menekankan pada 
ketaatan karyawan, yaitu kedisiplinan. Disiplin disini merupakan disiplin dalam 
hal ketepatan waktu, baik ketepatan waktu dalam jam masuk kerja maupun 
kedisiplinan dalam bekerja, misalnya salesman harus rutin terhadap kunjungan ke 
pelanggan. Akan ada sanksi yang diberikan untuk pelanggaran yang terjadi.   
PT. SUS ini lebih menggunakan simbolisasi non fisik dibandingkan 
dengan simbolisasi fisik. Rasa kekeluargaan yang tinggi diantara anggota badan 
usaha. Ketika Pak B ulang tahun, para karyawan merencanakan untuk 
memberikan kejutan kepada Pak B. Rasa solidaritas yang kuat juga dapat 
dirasakan di antara mereka. Ketika ada yang sakit, mereka saling menjenguk, 
ketika ada karyawan yang mengalami kesulitan dalam bekerja maka mereka saling 
menolong. Setiap pagi sebelum memulai pekerjaaan, tim penjualan berkumpul di 
ruang sales untuk berdoa bersama supaya pekerjaan yang dilakukan pada hari itu 
dapat berjalan dengan baik. Kebersamaan di tim penjualan ini sangat kuat 
sehingga mempunyai kerjasama yang baik. Di antara anggota tim ini saling 
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b. Pengendalian Hasil 
Pengendalian hasil di PT. SUS ini lebih untuk mengendalikan bagian 
penjualan. Jadi fokusnya pada produktivitas penjualan. Pemimpin menetapkan 
target penjualan berdasarkan penjualan tahun lalu. Penetapan target untuk tiap 
karyawan berbeda-beda, tergantung kinerjanya. Jika kinerja salesman mengalami 
peningkatan maka target yang ditetapkan akan dinaikkan. Setiap mencapai target 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka ada insentif yang diberikan kepada 
salesman dengan bentuk komisi. Tetapi ada aturannya, yaitu komisi akan 
diberikan ketika salesman memenuhi 75% dari target yang ditentukan. Selain itu 
jika pembayaran pelanggan tidak melebihi 100 hari. Jadi salesman memiliki 
tanggung jawab yang tinggi jika ingin mendapatkan komisi. Komisi ini bisa 
dikatakan sebagai reward atas kerja keras salesman. 
c. Pengendalian Proses 
Pengendalian proses di PT. SUS ini dengan menerapkan standard 
operating procedures. Perusahaan mendorong karyawan untuk patuh terhadap 
organisasi dalam melaksanakan aktivitasnya dengan menggunakan standard 
operating procedures. Dengan adanya standard operating procedures sebagai 
instruksi kerja yang terstandarisasi maka semua kegiatan dilakukan secara 
konsisten oleh karyawan yang sedang bertugas melakukan proses penjualan. 
Penerapan standard operating procedures ini membantu salesman dalam 
menjalankan pekerjaannya menjadi lebih terstruktur, tertib, dan lebih disiplin. 
Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Karyawan 
1. Kompensasi 
Kompensasi yang diberikan secara langsung, yaitu gaji maupun insentif 
yang berupa komisi. Perusahaan yang mampu memenuhi kebutuhan karyawannya 
dengan kompensasi dan insentif yang diberikan, maka karyawan akan cenderung 
memiliki loyalitas terhadap perusahaan. Kompensasi dapat mendorong 
peningkatakan produktivitas kerja karyawan, dan merupakan salah satu faktor 
penting yang mendorong karyawan loyal terhadap perusahaan. 
2. Rasa kekeluargaan 
Rasa kekeluargaan yang ada di perusahaan sangat terasa di antara anggota 
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adanya kebersamaan diantara anggota badan usaha, terkadang diadakannya 
makan siang bersama karyawan. Rasa kekeluargaan yang sudah melekat akan 
membuat karyawan betah untuk bekerja di perusahaan, karena akan membuat 
karyawan menganggap bahwa anggota badan usaha sudah seperti keluarga 
sendiri. 
3. Tempat kerja yang nyaman 
Adanya suasana kerja yang menyenangkan bagi karyawan membuat 
mereka dapat melaksanakan pekerjaanya dengan baik. Suasana kerja yang 
menyenangkan dapat membuat karyawan menjadi loyal pada perusahaan serta 
berguna untuk pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Rasa nyaman yang 
tercipta di lingkungan perusahaan dapat menjadi acuan bagi karyawan untuk 
bekerja lebih baik. Rasa nyaman dengan sendirinya akan menimbulkan 
kedekatan, kebahagiaan, dan rasa memiliki. Jika karyawan memiliki hal ini, maka 
dengan sendirinya loyalitas karyawan akan meningkat. 
4. Rekan kerja yang bersahabat 
Kepedulian atau rasa solidaritas diantara karyawan sangat kuat, hal ini 
dilihat dari kerjasama yang baik antar karyawan terlihat dari saling membantu 
karyawan jika ada kesulitan dalam bekerja. Rasa kebersamaan dan solidaritas 
yang tinggi diantara anggota badan usaha akan menciptakan suasana satu tim 
kerja yang solid. Dengan kerjasama yang solid dari semua sumber daya akan 
memberikan dampak positif bagi perusahaan yaitu perusahaan dapat mencapai 
bahkan melampaui target kerja. 
5. Gaya Kepemimpinan  
Suatu perusahaan dapat berjalan baik dan berhasil mencapai tujuan yang 
diinginkan tergantung kualitas pemimpin yang tercermin dalam gaya 
kepemimpinannya yang berupa sikap dan tindakan terhadap karyawan dan 
anggotanya. Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk kelangsungan dan 
keberhasilan suatu badan usaha. Loyalitas karyawan akan mengingkat sesuai 
dengan kepemimpinan yang tepat. 
Jadi selain kompensasi, kekeluargaan, tempat kerja yang nyaman, dan 
rekan kerja yang bersahabat, kepemimpinan juga mempunyai peranan yang 
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pemimpin perusahaan dalam menggerakkan karyawannya dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan sangat tergantung kepada pemimpin itu 
sendiri dalam menciptakan loyalitas anggota badan usahanya. Loyalitas karyawan 
akan mengingkat sesuai dengan kepemimpinan yang tepat. 
Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Loyalitas Karyawan 
a. Pengendalian Hasil  
Dengan target yang ditetapkan tidak dijadikan sebagai sebuah beban, 
karena ada sosok pemimpin yang tidak lepas tangan terhadap anggotanya dan 
selalu mendorong serta memotivasi karyawannya. Dorongan atau motivasi yang 
diberikan atasan kepada karyawan sangat diperlukan untuk pencapaian target 
yang ditetapkan oleh perusahaan, karena dengan motivasi yang diberikan  dapat 
menyemangati karyawan sehingga akan berdampak pada kinerja yang menjadi 
lebih baik. 
Pengendalian hasil yang diterapkan oleh perusahaan memiliki dampak 
terhadap loyalitas karyawan, karena dengan adanya reward dan punishment yang 
diterapkan oleh perusahaan maka karyawan akan lebih bertanggungjawab 
terhadap pekerjaan yang menjadi tugasnya. Karyawan akan merasa puas dengan 
reward yang diterimanya sesuai dengan kinerja yang telah diberikannya kepada 
perusahaan, sehingga karyawan dapat memberikan yang terbaik untuk perusahaan. 
Kepuasan ini dapat mendorong peningkatakan produktivitas kerja karyawan dan 
mencegah terjadinya perpindahan karyawan ke perusahaan lain, hal ini 
menjadikan karyawan semakin loyal terhadap perusahaan. Dengan adanya 
loyalitas dari karyawan maka akan berdampak pada produktivitas perusahaan 
yang semakin meningkat dan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat 
tercapai. Jadi adanya hubungan timbal balik, dimana karyawan mendapat imbalan 
dan organisasi dapat mencapai tujuannya. Dapat dikatakan bahwa karyawan dan 
perusahaan mendapatkan keuntungan masing-masing. 
b. Pengendalian Proses 
Pengendalian proses yang diterapkan di perusahaan untuk mendorong 
karyawan agar patuh terhadap organisasi dalam melaksanakan aktivitasnya 
dengan menggunakan standard operating procedures. Keberadaan standard 
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dan mempermudah karyawan untuk menjalankan tugasnya, sehingga karyawan 
menjalankan tugasnya tanpa raru-ragu dan tanpa beban, karena tujuan perusahaan 
membuat standard operating procedures bukan untuk mempersulit tapi 
mempermudah pekerjaan. Standard operating procedures bisa menjadi alat 
pengendalian dalam menilai kinerja seseorang dari proses pekerjaan yang mereka 
lakukan. Karyawan yang loyal kepada perusahaan akan patuh kepada standard 
operating procedures yang berlaku di perusahaan 
c. Pengendalian Budaya 
Jika ingin berhasil dan dapat mencapai tujuannya, maka perusahaan harus 
mempunyai strategi dalam mengikat karyawan agar tidak kehilangan karyawan 
terbaiknya. Pengendalian budaya yang diterapkan oleh perusahaan memiliki 
dampak terhadap loyalitas karyawan, karena kedekatan antara atasan dengan 
anggota badan usaha sangat membantu untuk membangun rasa kekeluargaan di 
antara mereka, sehingga karyawan merasa dianggap sebagai bagian dari 
perusahaan tersebut. Rasa simpatik dari karyawan kepada atasan akan muncul 
ketika atasan yang mau bergaul dengan dengan karyawan. Sikap atasan seperti itu, 
dapat mempererat rasa kekeluargaan di antara anggota badan usaha. Dengan kata 
lain pendekatan pribadi ini dapat menciptakan hubungan yang erat dan 
memperkokoh hubungan antara atasan dengan karyawan. Ini merupakan salah 
satu strategi untuk mengikat karyawan yang bekerja di perusahaan. Hal ini sesuai 
dengan Efferin dan Soeherman (2010) yang mengatakan dengan pendekatan 
pribadi yang efektif, maka bawahan mempunyai kebanggaan, rasa dihargai atau 
dikasihi, dan menjadikan bawahan akan lebih loyal terhadap pemimpin dan 
organisasinya. Selain itu, perusahaan harus memberikan pelatihan kepada 
karyawan. Perusahaan atau pemimpin yang peduli terhadap perkembangan 
karyawan merupakan satu hal yang penting, karena karyawan akan merasa 
diperhatikan. Untuk menjaga karyawan maka harus dipastikan bahwa karyawan 
bisa berkembang dalam bakat yang dimilikinya, harus bisa meningkatkan gairah 
dalam bekerja. Jadi karyawan memilih untuk bertahan di perusahaan, karena 
mereka merasa pemimpin peduli terhadap kemajuan mereka dan perusahaan 
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Loyalitas merupakan dasar bagi seorang karyawan untuk dapat bertahan di 
suatu perusahaan dan memberikan yang terbaik untuk perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki karyawan yang loyal, maka akan menjadikan perusahaan semakin 
kuat dan dapat mengikuti persaingan yang semakin ketat dalam dunia usaha saat 
ini. Tentunya setiap perusahaan pasti mengharapkan loyalitas dari karyawan, 
karena dengan adanya loyalitas yang diberikan karyawan terhadap perusahaan 
akan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
Penerapan sistem pengendalian manajemen dapat menyelaraskan tindakan 
atau perilaku anggota badan usaha sehingga sesuai dengan kepentingan 
perusahaan. Sistem pengendalian manajemen akan menjadi sarana bagi pemimpin 
dalam melaksanakan fungsi pengendaliannya dan menjadi sarana dalam 
menyalurkan nilai-nilai perusahaan kepada karyawan. Jika sistem pengendalian 
manajemen yang diterapkan sudah efektif, maka dalam bekerja karyawan akan 
merasa nyaman sehingga tidak menutup kemungkinan loyalitas karyawan akan 
meningkat, apabila loyalitas telah meningkat dan kenyamanan kerja telah tercipta, 
hal ini dapat mendorong peningkatakan produktivitas kerja karyawan, tentunya 
akan mendorong tercapainya tujuan utama dari perusahaan.  
Budaya yang tercipta dalam organisasi inilah yang ditransmisikan oleh 
seorang pemimpin kepada anggotanya dan dapat berpengaruh yang kuat pada 
perusahaan keluarga. Efferin dan Soeherman (2010), Budaya yang tercipta akan 
menjadi pengendali perilaku organisasi dan dari budaya organisasi menghasilkan 
pengendalian informal dalam organisasi. Pengendalian budaya dapat dikatakan 
sebagai alat pengendalian yang mengarahkan anggota badan usaha melalui 
serangkaian budaya yang ditanamkan pada badan usaha tersebut agar konsisten 
dengan tujuan perusahaan. Pengendalian budaya yang terbentuk melalui budaya 
organisasi yang baik dan kuat. Budaya yang tercipta dalam organisasi dapat 
menjadi kunci penting yang dapat digunakan untuk mengarahkan jalannya 
perusahaan, karena semakin baik dan kuat budaya organisasi dari suatu 
perusahaan maka kebijakan dan peraturan yang dibutuhkan semakin sedikit. 
Kombinasi yang benar antara pengendalian formal dan informal, akan mengarah 
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hati dan pikiran karyawan (Efferin dan Soeherman, 2010 dalam Efferin dan 
Hartono, 2012). 
Pemimpin harus mampu menanamkan budaya organisasi yang ada kepada 
karyawan dan menjadikan karyawan merasa menjadi bagian dari keluarga 
sehingga dapat menciptakan kepedulian yang lebih terhadap perusahaan dan 
karyawan bersedia untuk saling mengingatkan untuk menjaga dan menjalankan 
nilai-nilai yang ada di perusahaan tersebut sehingga tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Pemimpin juga harus mampu menciptakan komitmen organisasi kepada 
karyawan dengan menanamkan nilai-nilai perusahaan, memotivasi karyawan, dan 
kepuasan kerja karyawan. Pemimpin harus bisa memenangkan hati karyawan, 
karena dengan memenangkan hati karyawan pemimpin dapat mendapatkan 
loyalitas dari karyawan tersebut. Karyawan yang memberikan kepercayaan dan 
rasa hormat kepada pemimpin dan dikombinasikan dengan metode untuk 
menciptakan pengendalian budaya, maka hal ini akan mempercepat dan 
memperkuat internalisasi nilai-nilai kepada karyawan (Efferin dan Hartono, 
2012). 
Pendekatan pribadi yang efektif akan membuat karyawan mempunyai 
kebanggaan, rasa dihargai atau dikasihi, dan menjadikan bawahan akan lebih loyal 
terhadap pemimpin dan organisasinya (Efferin dan Soeherman, 2010). Dengan 
adanya kedekatan antara atasan dengan karyawan akan membuat karyawan 
merasa menjadi bagian dari keluarga, sehingga akan tercipta suasana kerja yang 
kondusif yang nantinya akan berdampak pada loyalitas. Rasa kekeluargaan yang 
ada akan menciptakan rasa nyaman diantara anggota badan usaha, sehingga 
dengan sendirinya akan membuat karyawan dapat bekerja dengan baik dan akan 
menumbuhkan kedekatan di antara anggota badan usaha,  kebahagiaan, dan rasa 
memiliki, sehingga mereka akan saling mendukung dan bisa diajak kerjasama 
sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif, maka dengan sendirinya akan 
membuat karyawan memiliki loyalitas terhadap perusahaan. 
Apabila karyawan memiliki sikap loyalitas maka karyawan tersebut 
memiliki keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota badan usaha tersebut 
meskipun terdapat kesempatan untuk bekerja di tempat lain, mempunyai suatu 
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perusahaannya. Hal ini sependapat dengan Cunha, Miguel Pina E. (2002), yang 
mengatakan bahwa sikap loyalitas yang dimiliki karyawan dapat diketahui dengan 
adanya pengakuan bahwa bekerja untuk organisasi merupakan pilihan terbaik 
mereka. 
Selain dengan rasa nyaman dan rasa kekeluargaan yang ada di perusahaan 
yang membuat karyawan menjadi loyal, untuk menjaga karyawan maka harus 
dipastikan bahwa karyawan bisa berkembang dalam bakat yang dimilikinya, harus 
bisa meningkatkan gairah dalam bekerja, dan memberikan kompensasi. Ketiganya 
ini harus seimbang jika ingin meningkatkan loyalitas karyawan, karena dengan 
adanya loyalitas maka karyawan akan melakukan yang terbaik untuk perusahaan 
dan mereka menganggap bahwa bekerja untuk organisasi merupakan pilihan 
terbaik mereka. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan adanya loyalitas dalam diri 
karyawan maka ini merupakan suatu keuntungan bagi perusahaan, karena 
karyawan menjadi lebih setia dan peduli terhadap perusahaan. Dengan adanya 
loyalitas ini membuat karyawan memberikan kontribusi yang lebih untuk tumbuh 
kembangnya perusahaan, sehingga hal ini dapat memudahkan perusahaan untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan. 
 
KESIMPULAN 
Karyawan yang loyal tidak muncul dengan sendirinya, tetapi diperlukan 
peranan dari pemimpin dan sistem pengendalian manajemen untuk menciptakan 
loyalitas karyawan. Nilai-nilai yang ditanamkan oleh pemimpin ini menjadi alat 
pengendali bagi anggota badan usaha yang menjadi pengendalian informal dalam 
organisasi. Budaya yang tercipta dalam organisasi dapat menjadi kunci penting 
yang dapat digunakan untuk mengarahkan jalannya perusahaan, karena semakin 
baik dan kuat budaya organisasi dari suatu perusahaan maka kebijakan dan 
peraturan yang dibutuhkan semakin sedikit. 
Kepemimpinan dan sistem pengendalian manajemen saling berhubungan 
satu sama lain, kepemimpinan yang baik dapat membentuk sistem pengendalian 
manajemen yang efektif. Jika sistem pengendalian manajemen yang diterapkan 
sudah efektif, maka dalam bekerja karyawan akan merasa nyaman sehingga tidak 
menutup kemungkinan loyalitas karyawan akan meningkat. Loyalitas karyawan 
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kompensasi yang sesuai, karyawan bisa berkembang dalam bakat yang 
dimilikinya, serta harus bisa meningkatkan gairah dalam bekerja. Hal ini harus 
seimbang jika ingin meningkatkan loyalitas karyawan. Karena dengan adanya 
loyalitas maka karyawan akan melakukan yang terbaik untuk perusahaan dan 
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